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BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kabupaten Karimun ditinjau dari kondisi geografis terletak diantara
0°35 Lintang Utara sampai 1° 10 Lintang Utara dan 103° 30" Bujur Timur
sampai dengan 104° Bujur Timur. Wilayah Kabupaten Karimun terdiri
atas daratan dan perairan, yang secara keseluruhan kurang lebih seluas
7.984 Km®. Kabupaten Karimun merupakan sebuah kabupaten kepulauan
yang terdiri dari pulau besar dan kecil. Kabupaten Karimun saat ini terdiri
dari 249 buah pulau, dimana semua pulau sudah bernama dan hanya
sebanyak 54 pulau yang sudah berpenghuri (Data terakhir hasil verifikasi
Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun). Dua pulau terbesar di wilayah
ini yaitu Pulau Karimun dan’ Pulau Kundur menjadi sentra berbagai
kegiatan ekonomi masyarakat dan juga pemukiman penduduk. Wilayah
Kabupaten Karimun berada di antara Kota Batam, Singapura, Malaysia,
Kepulauan Riau dan Riau. Hal ini menjadikan Karimun sebagai tempat
yang .sargat strategis terutama untuk berbagai kegiatan perekonomian.
Batas-batas Kabupaten Karimun yaitu:

1. Utara : Philip Channel Singapura dan Semenanjung Malaysia

2. Selatan : Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir

3. Barat : Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Bengkalis dan Kecamatan
Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan.

4. Timur : Kota Batam
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Pada saat terbentuknya, Kabupaten Karimun hanya terdiri dari 3
kecamatan. Namun sejalan dengan semakin meningkatnya keinginan untuk
lebih mempercepat pembangunan di berbagai wilayah di Kabupaten
Karimun, maka saat ini telah berdiri 12 (dua belas) kecamatan. Dua belas
kecamatan tersebut adalah Kecamatan Moro, Kecamatan Durai,
Kecamatan Kundur, Kecamatan Kundur Utara, Kecamatan Kundur Barat,
Kecamatan Karimun, Kecamatan Buru, Kecamatan Meral, dan Kecamatan
Tebing, Kecamatan Ungar, Kecamatan Meral Barat dan Kecamatan Belat.
Melihat perkembangan Kabupaten Karimun dari -waktu ke waktu tidak
menutup kemungkinan akan terjadi pemekaran wilayah dalam waktu yang
akan datang. Diharapkan dengan | adanya pemekaran wilayah,
pembangunan akan lebih cepat dan maju secara menyeluruh. Pemekaran
wilayah ini akan berdampak. pada peningkatan kebutuhan sumberdaya
manusia atau pegawai

. Komposisi_pegawal negeri sipil (PNS) yang bekerja di berbagai
instansi pemerintahan yang ada di Kabupaten Karimun antara lain di
lingkungan Pemerintah Daerah Karimun beserta dinas-dinas terkait, dan di
berbagai badan dan instansi vertikal di luar lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Karimun. Pada tahun 2013, jumlah pegawai di lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun, termasuk guru, sejumlah 4.175
orang.

2. Gambaran Umum Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah Pegawail Negeri Sipil (PNS)

di Pemerintahan Kabupaten Karimun. Jumlah responden atau sample
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menggunakan acuan rumus Slovin sehingga dari total populasi yaitu
sebanyak 4.175 Pegawai Negeri Sipil diperoleh sampel sejumlah 365.
Dari jumlah tersebut yang memenuhi syarat (bersedia diwawancara dalam
mengisi kuesioner) untuk dijadikan sampel sebanyak 365 responden,
seluruh responden menjawab semua pertanyaan yang diberikan sehingga
tidak ada kuisioner yang kembali cacat atau tidak terisi dengan sempurna,
artinya tingkat pengembalian kuisioner 100%.
B. Analisis SEM

Analisis SEM  melalui dua tahapan yaitu model pengukuran
(measurement model) dan model struktural (structural model). Model
pengukuran bertujuan untuk mendapatkan rkonstruk atau variabel laten
yang fit sehingga dapat digunakan untuk analisis tahap berikutnya. Untuk
mendapatkan konstruk atau ‘variabel yang fit digunakan uji Confirmatory
Analisys Factor (CFA). Sedangkan analisis model stuktural bertujuan
untuk mendapatkan model struktur yang paling fir atau layak. Untuk

menguji model struktural dilakukan uji Goodness of Fit (GOF).

C. Asumsi — Asumsi penggunaan SEM
Menurut Ghozali (2008) dalam Haryono dan Wardoyo (2012:75)
estimasi parameter dalam SEM umumnya berdasarkan metode Maximum
Likehood (ML). Estimasi dengan metode ML harus memenuhi asumsi-
asumsi, antara lain:
1. Ukuran Sampel
Ukuran sampel memiliki peran penting dalam interpretasi hasil

SEM. Menurut Sekaran (2003) dalam Wijaya (2009) dalam Haryono dan
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Wardoyo (2012:76) analisis SEM membutuhkan sampel paling sedikit 5
kali jumlah variabel indikator yang digunakan. Teknik Maximum Likehood
estimation membutuhkan sampel berkisar anatara 100 — 200 sampel.
Variabel dalam penelitian ini sejumlah S wvariabel dengan indikator
masing-masing variabel sejumlah 5 indikator, jadi jumlah sampel
minimum adalah 125 sampel atau responden. Pada penelitian ini
menggunakan 365 responden sehingga telah memenuhi persyaratan SEM
pada ukuran sampel.

2. Uji Normalitas

Sebelum data digunakan untuk pengolahan selanjutnya, dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data. Uji normalitas data
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dan dikumpulkan
memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas data digunakan
nilai kritis skweness dan nilai kurtosis. Apabila data yang diperoleh
berdistribusi normal, maka memungkinkan dilaksanakan analisis
parametrik.

Untuk uji normalitas dilakukan uji skwenees dan uji kurtosis. Uji
skweness digunakan untuk melihat kemencengan atau kecondongan
penyebaran data, sedangkan kurtosis untuk melihat keruncingan
penyebaran data.  Menurut Suharyadi (2003:117), data memiliki
penyebaran yang menceng atau condong bila nilai kritis (c.r.) untuk

skweness > + 3,00.
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kurtos
Variable min max skew c.r. is c.r.
KMT5 2 5 -0,147 -1,149 -0,184 -0,717
KMT4 2 5 0,011 0,089 -0,268 -1,044
KMT3 2 5 -0,042 -0,328 -0,039 -0,152
KMT2 2 5 -0,061 -0,473 0,466 1,817
KMT1 3 5 -0,043 -0,336 -0,475 -1,852
KPS5 2 5 -0,039 -0,307 -0,1 -0,389
KPS4 3 5 0,045 0,354 -0,281 -1,096
KPS3 2 5 -0,056 -0,44 -0,291 -1,136
KPS2 2 5 -0,064 -0,497 -0,345 -1,347
KPS1 2 5 -0,018 -0,14 0,522 -2,036
KPS 2 5 -0,088 -0,684 -0,163 -0,634
KP4 2 5 -0,128 -0,996 -0,07 -0,275
KP3 2 5 -0,055 -0,425 -0,338 -1,317
KP2 3 ) 0,034 0,263 -0,368 -1,435
KP1 2 5 0,292 2,275 -0,539 -2,102
KS5 3 5 -0,135 -1,051 -0,651 -2,538
KS4 3 5 -0,063 -0,494 -0,33 -1,286
KS3 3 5 -0,231 -1,805 -0,622 -2,426
KS2 3 5 -0,275 -2,149 -0,753 -2,936
KS1 3 5 0,005 0,038 0,041 0,159
KES 2 5 -0,067 -0,521 -0,494 -1,928
KE4 2 5 -0,083 -0,648 -0,605 -2,358
KE3 3 5 -0,128 -0,995 -0,746 -2,908
KE2 2 5 -0,327 -2,549 -0,242 -0,944
KE1 2 5 -0,372 -2,903 -0,3 -1,17
Multivariate 29,602 7,696

Menurut Wijaya (2009) dalam Haryono (2012:76) analisis SEM

mensyaratkan data berdistribusi normal untuk menghindari bias dalam

analisis data. Data dikatakan normal secara multivariat apabila c.r

multivariat (critical ratio) memiliki syarat -2,58 < c.r < 2,58 (Santoso, S,

2014). Dalam jumlah sampel yang besar ketidaknormalan sebuah

distribusi data dapat dipertimbangkan.
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Menurut Santoso, S (2014:75) uji normalitas yang dilakukan pada
SEM mempunyai dua tahap yaitu pertama menguji normalitas untuk setiap
variabel, dan kedua adalah pengujian normalitas semua variabel secara
bersama-sama (multivariat normality). Hal ini disebabkan jika setiap
variabel normal secara individu, tidak berarti berdistribusi normal apabila
jika diuji secara bersama-sama (multivariat). Untuk pengujian normalitas
setiap variabel dapat dilihat pada Lampiran 4.1 sampai dengan [.ampiran
4.5. Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dan Lampiran 4.1 sampai dengan
Lampiran 4.5. dapat diketahui bahwa semua indikator tidak ada yang
memiliki c¢.r untuk skweness > + 3,00. Jni“berarti sebaran data untuk
semua indikator adalah normal ditinjau dari kecondongan. Dilihat dari
kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator yang memiliki nilai c.r. > 3,00.
Ini berarti, bila dilihat dari kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan bahwa
penyebaran data untuk semua indikator adalah menyebar normal (tidak
runcing). Dengan demikian ditinjau dari normalitas data (kecondongan
dan keruncingan), dapat dinyatakan data untuk semua indikator adalah
menyebar normal. Artinya, untuk analisis selanjutnya, variabel laten
diwakili oleh semua indikator tersebut. Dengan demikian ditinjau dari
normalitas data, asumsi normalitas telah terpenuhi dan data yang
digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam estimasi
selanjutnya
3. Uji Outliers

Menurut Hair (1998), et.al dalam Satria (2012:89) tujuan darn

pengujian outliers adalah untuk mengobservasi data yang bernilai ekstrim,
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baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel-variabel kombinasi.
Uji outlier dapat dilihat pada Mahalanobis Distance. Untuk menghitung
Mahalanobis Distance berdasarkan nilai Chi-Square pada degree of
freedom 25 (jumlah variabel manifest) pada tingkat p < 0,01 adalah x2 (24,
0,01) = 42,98). Berdasarkan hasil pengolahan data yang selengkapnya
disajikan dalam Lampiran 4.6, dan dapat dilihat bahwa mahalanobis
distance maksimal adalah 37,697. Karena mahalanobis d-square < 42,98
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada outlier dan_semua data dapat
diitkutkan dalam analisa selanjutnya.
D. Hasil Pengujian Measurement Model

Measurement model adalah bagian dari model SEM yang terdin
atas sebuah variable latent (konstruk) dan beberapa variable manifest
(indikator) yang menjelaskan variabel latent tersebut. Tujuan pengujian
adalah ingin mengetahui seberapa tepat variable variable manifest tersebut
dapat menjelaskan variable latent yang ada (Santoso S. , 2014:108).

Menurut. Haryono dan Wardoyo (2012:106) measurement model
bertujuan. mendapatkan konstruk atau variabel laten yang fir sehingga
dapat digunakan untuk analisis tahap berikutnya dengan menggunakan uji
Confirmatory Analisys Factor (CFA).

Menurut Latan (2012) dalam dalam Haryono dan Wardoyo
(2012:106) analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji
dimensionalitas suatu konstruk atau variabel. Analisis faktor konfirmatori
dilakukan untuk menguji unidimensional dari indikator-indikator yang

menjelaskan variabel laten dari model tersebut, apakah seluruh indikator
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yang dipakai dalam penelitian merupakan pembentuk variabel laten baik

untuk variabel eksogen maupun endogen. Proses analisis faktor

konfirmatori dilakukan secara parsial untuk masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kecerdasan Emosional
Analisis faktor konfirmatori variabel Kecerdasan Emosional seperti

terlihat pada Gambar 4.1 dibawah ini :

E5)

hl-square =27.181

df =5

Probabilitas = 000
GFl = 971

» AGFl = .912

CFi= 848
TLI = 686
RMSEA =110

Gambar 4.1. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwa 3 dari 8 goodness
of fit indees konstruk yang digunakan untuk membuat sebuah model
penelitian, hasil analisisnya lebih besar dari nilai cur off value, seperti
terlihat pada Tabel 4.2 dibawah ini. Artinya, analisis faktor konfirmatori
telah memenuhi kriteria goodness of fit. Hal ini berarti bahwa model fit

dengan data sampel.
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Tabel 4.2 Goodness Of Fit Variabel Kecerdasan Emosional

Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 27.181 Good Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/df <2,0 4.952 Poor Fit
GFI > 0,90 0.971 Good Fit
AGFI > 0,90 0912 | Good Fit
CFI > 0,90 0.848 | Marginal Fit
TLI > 0,90 0.696 Poor Fit
RMSEA <0,80 0.110 | Good Fit

2. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kecerdasan Spiritual
Analisis faktor konfirmatori variabel Kecerdasan Spiritual seperti

terlihat pada Gambar 4.2 dibawah ini :

y 1o
z Ks2

n
)
8
. s2
a
Kecerdssan s :
Spraual T xsa <_®u
. 54
4e

T
Chi-square = 13,5
dafF=5 Ks6

Gambar 4.2. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kecerdasan Spiritual

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwa rata-rata nilai
konstruk yang digunakan untuk membuat sebuah model penelitian lebih
besar dari nilai cut off value sehingga evaluasi modelnya good fit (baik)
seperti terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini. Dengan demikian pada proses
analisis faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit yang

telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan data sampel.
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Tabel 4.3. Goodness Of Fit Variabel Kecerdasan Spiritual

Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 13.527 Good Fit
Probability > 0,05 0.019 Poor Fit
CMIN/df <2,0 2.705 Poor Fit
GFI > 0,90 0.985 Good Fit
AGFI > 0,90 0.956 | Good Fit
CFI > 0,90 0.958 | Good Fit
TLI > 0,90 0.915 Good Fit
RMSEA <0,80 0.068 | Good Fit

3. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kemampuan
Analisis faktor konfirmatori variabel Kemampuan seperti terlihat

pada Gambar 4.3 dibawabh ini :

“Chi-square = 37,699
@ cizs

Protabititas = 000
GF1 = ,959

AGFI| = 876

CFi = 845

TLI = 890

RMSEA =,134

Gambar 4.3 Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kemampuan

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa rata-rata
konstruk yang digunakan untuk membuat sebuah model penelitian, pada
proses analisis faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit
yang telah ditetapkan seperti terlihat pada Tabel 4.4 dibawah ini. Hal ini

berarti bahwa model fit dengan data sampel.

73

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41971.pdf

Tabel 4.4 Goodness Of Fit Variabel Kemampuan

Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 37.699 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/df <2,0 7.540 Poor Fit
GFI >0,90 0959 | Good Fit
AGFI > 0,90 0.876 Good Fit
CFI > 0,90 0.945 Good Fit
TLI >0,90 0.890 Good Fit
RMSEA <0,80 1.340 Poor Fit

4. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kepuasan Kerja
Analisis faktor konfirmatori variabel Kepuasan Kerja seperti terlihat

pada gambar 4.4. dibawah ini :

n‘Chi-square = 138,285

df =5

Probabilitas = ,000

GFi = 878

e AGFI = 633
CFi=.815

TLI = 630

28 RMSEA = 271

Gambar 4.4 Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwa rata-rata nilai
kriteria goodness of fit indects seperti terlihat pada Tabel 4.5 tidak baik,

sehingga perlu dilakukan modifikasi.
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Tabel 4.5 Goodness Of Fit Variabel Kepuasan Kerja

Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 138.285 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/df <20 27.657 Poor Fit
GFI1 > 0,90 0.878 Good Fit
AGF] > 0,90 0.633 Poor Fit
CFI > 0,90 0.815 | Marginal Fit
TLI > 0,90 0.630 Poor Fit
RMSEA <0,80 0.271 Good Fit

Model pengukuran variabel Kepuasan Kerja dimodifikasi dengan
cara mengkorelasikan error variabel manifest yang mempunyai nilai
indeks modifikasi yang besar, sehingga dapat dinyatakan fit seperti pada
Tabel 4.6 dibawah ini :

Tabel 4.6 Goodness Of Fit Variabel Kepuasan Kerja Modifikasi

Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model
chi square Diharapkan kecil 9.994 Poor Fit
Probability >.0,05 0.041 Poor Fit
CMIN/df £2,0 2.498 | Marginal Fit
GFI1 > 0,90 0.989 Good Fit
AGFI > 0,90 0.960 Good Fit
CFl > 0,90 0.992 Good Fit
TLI > 0,90 0.979 Good Fit
| RMSEA <0,80 0.064 Good Fit

S.  Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Komitmen Organisasi
Analisis faktor konfirmatori variabel Komitmen Organisasi seperti

terlihat pada Gambar 4.5 dibawah ini :
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Chi-square = 48,095

df = 5

Probabilitas = ,000

Gambar 4.5 Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwamnilai dari 3 kriteria

goodness of fit indects lebih besar dari nilai cut off value, sehingga pada

proses analisis faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit

yang telah ditetapkan seperti terlihat pada,Tabel 4.7 dibawah ini. Hal ini

berarti bahwa model fit dengan data sampel

Tabel 4.7 Goodness Of Fit Variabel Komitmen Organisasi

Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 48.095 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/df <20 9.619 Poor Fit
GFl >0,90 0.950 Good Fit
AGEI] > 0,90 0.849 | Marginal Fit
CF1 > 0,90 0.942 Good Fit
TLI > 0,90 0.884 Good Fit
RMSEA <0,80 0.154 Good Fit |

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator dari

semua variabel, diketahui bahwa regression weights (1) seperti terlihat

pada Lampiran 4.7 untuk semua indikator lebih besar dari 0,50 serta

koefisien C.R. lebih besar dari 1,967 dan nilai probabilitas setiap indikator

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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lebih kecil dari 0,05 (***). Dengan demikian dapat dikatakan apabila
ditinjau dari analisis faktor konfirmatori bahwa semua indikator yang
digunakan pada variabel dalam penelitian ini adalah kuat dan valid untuk
mendefinisikan variabel laten, sehingga semua indikator ters_ebut dapat
diikutsertakan dalam analisis lebih lanjut.

Analisis faktor konfirmatori Measurement model seperti terlihat

pada Gambar 4.6 berikut ini :

o
_

o5

& ,
G
221 [2)e
rath)

B s

Chi-square = 784 371

o (1w df = 265

WA [T\ Probabifitas = 000
2 GFl =849
[ L VI Vi AGFI = 815
00 6 6 0 CFl= 837
3 TU = 816
RMSEA = 073

Gambar 4.6 Analisis Faktor Konfirmatori Measurement Model
Pengujian measurement model diolah dengan Program Amos. 20,

maka didapatkan Goodness of Fit Indeks sebagai berikut :
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Goodness of Fit

Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

Chi- square Diharapkan kecil 784.371 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/df <2,0 2.96 Poor Fit
GFI > 0,90 0.849 | Marginal Fit
AGFI > 0,90 0.815 | Marginal Fit
CFl > 0,90 0.837 | Marginal Fit
TLI > 0,90 0.816 | Marginal Fit
RMSEA <0,80 0.073 Good Fit

Uji Goodness of fit indeks menunjukkan bahwa model belum fit

maka perlu dilakukan modifikasi yaitu dengan cara mengkorelasikan error

variabel manifest yang mempunyai nilai indeks modifikasi yang besar,

sehingga dapat dinyatakan fit seperti pada-Tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9 Goodness Of Fit Measurement Model Modifikasi

Goodness of Fit

Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

Chi- square Diharapkan kecil 485,551 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/f <2,0 1,912 Good Fit
GF1 > 0,90 0.904 Good Fit
AGFI > 0,90 0.877 Good Fit
CFl1 > 0,90 0.927 Good Fit
TLI > 0,90 0914 Good Fit
RMSEA <0,80 0.050 Good Fit

Keeretan hubungan antar konstruk maka dapat dilakukan uji

korelasi antar variabel. Seperti terlihat pada Tabel 4.10 dibawah ini yang

menunjukkan hubungan antar konstruk. Angka > 0,5 menunjukkan bahwa

hubungan antar konstruk Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual

adalah cukup erat. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena tidak

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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adanya tanda negatif pada angka 0,5. Dengan demikian, hubungan
keduanya adalah searah; semakin tinggi Kecerdasan Emosional Pegawai
Negeri Sipil, akan semakin baik Kecerdasan Spiritualnya. Penjelasan yang
sama berlaku untuk konstruk Kecerdasan Spiritual dan Kemampuan dan
seterusnya.

Tabel 4.10. Korelasi antar Variabel
Correlations: (Group number 1 - Defauit model)

Estimate

Kecerdasan_Emosional <--> Kecerdasan_Spiritual 0,861
Kepuasan_Kerja <--> Kecerdasan_Emosional 0,603
Kepuasan_Kerja <--> Kecerdasan_Spiritual 0,512
Kepuasan_Kerja <--> Komitmen_Keorganisasian 0,491
Kecerdasan_Emosional <--> Kemampuan 0,681
Kepuasan_Kerja <--> Kemampuan 0,523
Kecerdasan_Spiritual <--> Kemampuan 0,765
Kemampuan <--> Komitmen Keorganisasian 0,562
Kecerdasan_Emosional <--> Komitmen_Keorganisasian 0,549
Uecerdasan_Spiritual <--> Komitmen_Keorganisasian 0,554

Karena model telah fit dan memiliki korelasi atau hubungan yang
kuat antar variabel, _maka model dapat dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya yaitu Struktural Model.

E. Hasil Pengujian Persamaan Struktural Model SEM

Ujikelayakan model keseluruhan dilakukan dengan menggunakan
SEM yang sekaligus digunakan untuk menganalisis hipotesis yang
diajukan. Berdasarkan hasil olah data terlihat bahwa semua konstruk yang
digunakan (Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kemampuan,
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi) untuk membentuk sebuah
model penelitian telah memenuhi syarat goodness of fit yang telah

ditetapkan seperti terlihat pada Tabel 4.11 berikut ini :
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Goodness of Fit Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 784.371 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMIN/df <2,0 296 | Maginal Fit
GFI > 0,90 0.849 | Maginal Fit
AGFI > 0,90 0.815 | Maginal Fit
CFIl > 0,90 0.837 | Maginal Fit
TLI > 0,90 0.816 | Maginal Fit
RMSEA <0,80 0.073 Good Fit

Dari Tabel 4.11 diatas penilaian berdasarkan cut off value dan

goodness of fit dart model kurang baik karena itu perlu dilakukan

modifikasi dengan cara mengkorelasikan ‘error variabel manifest yang

mempunyai nilai indeks modifikasi yang besar, sehingga dapat dinyatakan

fit seperti pada Tabel 4.12 dibawah in1 :

Tabel 4.12 Goodness Of Fit Struktural Model Modifikasi

Goodness of Fit

Hasil Evaluasi
Indeks Cut-off Value Analisis Model

chi square Diharapkan kecil 784.371 Poor Fit
Probability > 0,05 0.000 Poor Fit
CMINAf <2,0 2436 | Maginal Fit
GFI > 0,90 0.874 Good Fit
AGFI > 0,90 0.844 Good Fit
CFI > 0,90 0.882 Good Fit
TLI > 0,90 0.865 Good Fit
RMSEA <0,80 0.063 Good Fit

Setelah dilakukan modifikasi maka model dinyatakan telah fit,

karena menurut Haryono dan Wardoyo (2012:116) dari beberapa uji

kelayakan model tersebut, model dikatakan layak jika paling tidak salah

satu metode uji kelayakan model terpenuhi. Hal ini berarti telah memenuhi
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syarat fit nya suatu model. Kesimpulannya model tersebut dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
F. Uji Hipotesis

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kemampuan, maupun
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi, ditambah lagi dengan
hipotesis yang dirumuskan pada Bab III, maka analisis data dilakukan
dengan menggunakan Model Persamaan Struktural (Structural Equation
Modelling = SEM) yang merupakan gabungan dari analisis faktor dan
analisis jalur menjadi metode statistik yang lebih.komprehensif (Bagozzi
dan Fornel, 1982 dalam Haryono da Wardoyo, 2012:29)

Adapun hipotesis yang diuji adalah:
Hipotesis 1 (H;) : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.
Hipotesis 2+.(H,) : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.
Hipotesis 3 (H;) : Kemampuan berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten Karimun
Hipotesis 4 (H;) : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap
Komitmen Organisasi Pegawal Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah

Kabupaten Karimun.
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Hipotesis 5 (Hs) : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah
Kabupaten Karimun.
Hipotesis 6 (Hg) : Kemampuan  berpengaruh  positif  terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah
Kabupaten Karimun.
Hipotesis 7 (H7) : Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah
Kabupaten Karimun.
Hipotesis 8 (Hs) : Kecerdasan Emosional. berpengaruh positif secara
tidak langsung terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Kabupaten Karimun.
Hipotesis 9 (Hy) : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif secara
tidak langsung terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Kabupaten Karimun.
Hipotesis 10 (H,g): Kemampuan berpengaruh positif secara tidak
langsung terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di
Pemierintahan Kabupaten Karimun.

Mengacu pada hipotesis tersebut, maka dikembangkan model
hubungan antar variabel yang dilengkapi dengan hubungan setiap variabel

seperti Gambar 4.7 berikut :
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Gambar 4.7 Model Hubungan Variabel Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual, Kemampuan, Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasi

Dari gambar 4.7 diatas, dapat dibuat model persamaan strukturalnya
sebagal berikut :
H, Y=y, X1 +€;, /2 pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Y,
H, Y = vy Xs+e; > pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Y,
H; Y =yy3 X3+ e, 2 pengaruh langsung (Direct Effects) X3 terhadap Y,
His. Z=7v.x X1+ €, 2 pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Z,
Hs. Z =7v,x Xs: €, = pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Z,
Hg¢. Z =y, X3+€), > pengaruh langsung (Direct Effects) X3 terhadap Z,
H;.Z=B,, Y1 +e;, > pengaruh langsung (Direct Effects) Y terhadap Z

Hg. Z =y, X+ €, 2 pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X,
terhadap Z,

Ho. Z =17, Xa+ €1, = pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X,
terhadap Z,

Hyy. Z=17 ., X5+ €1, = pengaruh tidak langsung (/ndirect Effects) X3
terhadap Z,
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Berdasarkan hipotesis penelitian, maka dapat dilakukan analisa

model persamaan struktural.

berdasarkan nilai regression weights.

Tabel. 4.13 Regression Weights

Regression Weights: (Group number 1 - Default modetl)

Selain itu juga dilakukan uji hipotesis

Estimat
e C.R. P
Kecerdasan
Kepuasan_Kerja | <-- | _Emosional 3,228 1,854 1,741 0,082
Kecerdasan
Kepuasan_Kerja | <--- | _Spiritual -0,307 0,43 -0,715 0,475
Kepuasan_Kerja | <--- Kapabilitas 0,335 0,154 2,178 0,029
Komitmen_Keor Kecerdasan
ganisasian <--- | _Emosional 0,673 1,297 0,518 0,604
Komitmen_Keor Kecerdasan
ganisasian <--- | _Spiritual 0,197 0,351 0,56 0,576
Komitmen_Keor
ganisasian <--- Kapabilitas 0,313 0,137 2,286 0,022
Komitmen_Keor Kepuasan_K
ganisasian <--- | erja 0,209 0,083 2,503 0,012
Hasil perhitungan pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh
total oleh Amos 20 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.14 Standardized Direct Effects
Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)
Kema Kecerdasa Kecerdasa Kepuas Komitmen_
mpuan n_Spiritual | n_Emosional an_Kerja | Keorganisasian
Kepuasan_K
erja 0,282 -0,22 0,6 0 0
Komitmen_
| Keorganisasian 0,262 0,14 0,124 0,208 0
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Kema Kecerdasa Kecerdasan Kepuasa Komitmen_
mpuan n_Spiritual _Emosional n_Kerja Keorganisasian
Kepuasa
n_Kerja 0 0 0 0 0
Komitme
n_Keorgani
sasian 0,059 -0,046 0,125 0 0
Tabel 4.16 Standardized Total Effects
Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)
Kema Kecerdasa Kecerdasa Kepuas Komitmen_
mpuan n_Spiritual | n_Emosional | an_Kerja | Keorganisasian
Kepuasan_K
erja 0,282 -0,22 0,6 0 0
Komitmen_
Keorganisasian 0,321 0,094 0,249 0,208 0

Memperhatikan «standardized estimate untuk variabel Kecerdasan

Emosional,

Kecerdasan

Spiritual,

Kemampuan,

Kepuasan

Kerja,

Komitmen Organisasi maka model persamaan struktural dapat ditunjukkan

sebagai berikut :

Hi Y=y,aXiie 206X 1€

Hy Y=yv,0Xsie, 2-022Xs1 €2

Hi Y=v,3X5:€,20282X5:e2

Hy Z=v,.a X1, = 0,124 Xj4 €

Hs. Z=v,2Xer, 2 0,14 Xoi €

H(,; Z:’YZ.X3X3+€1, - 0, 262X3+€1

H7;Z= Bsz1+el, -> 0,208 Y1+el

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

85




16/41971.pdf

Hs. Z=y,aXuer, 2 0,125 X, ¢
Ho. Z=y,x0Xore1, 2-0,046 Xy, €
Hio. Z=y,3X3+€1, 2 0,059 X3, ¢

Berdasarkan output estimasi Regression Weights dan Pengaruh
Langsung dan Tidak Langsung pada Tabel 4.13 sampai dengan Tabel 4.16
diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

1. Uji Hipotesis 1

Hipotesis 1 (H;) : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa
nilai standardized estimed 1,854 dengan CR sebesar 1,741 (CR <1,967)
dan probability 0,082-(>.0,05) dengan koefisien 0,6. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Kepuasan Kerja. Dengan demikian hipotesis H1 dalam
penelitian ini d1 tolak.

2. Uji Hipotesis 2

Hipotesis 2 (H,) : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa
nilai standardized estimed 0,43 dan CR sebesar -0,715 (CR <1,967) serta

probability 0,475 (> 0,05) dengan koefisien -0,22. Hal ini menunjukkan
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bahwa variabel Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh secara signifikan
dan negatif terhadap variabel Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Daerah Kabupaten Karimun. Dengan demikian hipotesis H2
dalam penelitian ini di tolak.

3. Uji Hipotesis 3

Hipotesis 3 (H3) : Kemampuan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten Karimun

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat nilai
standardized estimed 0,154 dan CR sebesar 2,178 (CR >1,976) serta
probability 0,029 < 0,05) dengan koefisien 0,282, Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Kemampuan berpengaruh positif’ dan signifikan terhadap
variabel Kepuasan Kerja. Dengan demikian hipotesis H3 dalam penelitian
ini di terima.

4. Uji Hipotesis 4

Hipotesis 4 (Hs) : Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Komitmen
Organisasi -Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.

Berdasarkan 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai
standardized estimed 1,297 dan CR sebesar 0,518 (CR <1,967) serta
probability 0,604 (> 0,05), dengan koefisien 0,124 . Hal ini menunjukkan
bahwa Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan
Daerah Kabupaten Karimun. Dengan demikian hipotesis H4 dalam

penelitian ini di tolak.
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5. Uji Hipotesis 5

Hipotesis 5 (Hs) : Kecerdasan  Spiritual  berpengaruh  terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten
Karimun.

Berdasarkan 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai
standardized estimed 0,351 dan CR sebesar 0,56 (CR <1,967) dengan
probability 0,576 (> 0,05), dengan koefisien 0,14. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Peme¢rintahan Daerah
Kabupaten Karimun. Dengan demikian hipotesis H6 dalam penelitian ini
di tolak.

6. Uji Hipotesis 6

Hipotesis 6 (He) : Kemampuan berpengaruh terhadap Komitmen
Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.

Berdasarkan 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai
standardized estimed 0,137 dan CR sebesar 2,286 (CR >1,967) serta
probability 0,022 (< 0,05), dengan koefisien 0,262. Hal ini menunjukkan
bahwa Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten

Karimun. Dengan demikian hipotesis H6 dalam penelitian ini di terima.
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7. Uji Hipotesis 7

Hipotesis 7 (H7) : Kepuasan  Kerja  berpengaruh  positif
terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan
Daerah Kabupaten Karimun.

Berdasarkan 4.13 dan Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai
standardized estimed 0,083 dan CR sebesar 2,503 (CR >1,967) serta
probability 0,012 (< 0,05), dengan koefisien 0,208. Hal ini menunjukkan
bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di. Pemerintahan Daerah
Kabupaten Karimun. Dengan demikian hipotesis.H7 dalam penelitian ini
di terima.

8. Uji Hipotesis 8

Hipotesis 8 (Hg) : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif secara
tidak langsung terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Kabupaten Karimun.

Berdasarkan Tabel 4.15 indirect effects diatas dapat dilihat bahwa
Kecerdasan Emosional berpengaruh tidak langsung terhadap Komitmen
Orgarnisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten Karimun
secara positif dengan nilai koefisien 0,125.

9. Uji Hipotesis 9
Hipotesis 9 (Hy) : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif secara
tidak langsung terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di

Pemerintahan Kabupaten Karimun.
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Berdasarkan Tabel 4.15 indirect effects diatas dapat dilihat bahwa
Kecerdasan Spiritual berpengaruh tidak langsung terhadap Komitmen
Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten Karimun
secara negatif dengan nilai koefisien -0,046.

10. Uji Hipotesis 10

Hipotesis 10 (H;o) : Kemampuan berpengaruh positif secara tidak
langsung terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Kabupaten Karimun.

Berdasarkan Tabel 4.15 indirect effects diatas dapat dilihat bahwa
Kemampuan berpengaruh tidak langsung terhadap Komitmen Organisasi
secara positif dengan nilai koefisien 0,059.

G. Analisis Pengujian Model Pengukuran dengan Determinasi

Berikut ini dilakukan_analisis Model Pengukuran dengan koefisien
Determinasi Kecerdasan Emosional (KE), Kecerdasan Spiritual (KS),
Kemampuan (KP). terhadap Kepuasan Kerja (KPS) dan Kecerdasan
Emosional «(KE), Kecerdasan Spiritual (KS), Kemampuan (KP) terhadap
Komitmen " Organisasi (KMT). Analisis model pengukuran dengan
determiinasi digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel
eksogen terhadap variable endogen. Untuk analisis ini digunakan Square
Multiple Correlation. Besarnya Square Multiple Correlation  dapat
dilihat pada Tabel 4.17 dibawah ini. Square Multiple Correlation yang
nilainya masing-masing untuk Kepuasan Kerja = 0,397, untuk Komitmen

Organisasi = 0,395.
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Tabel 4.17 Squared Multiple Correlations Variabel Endogen (Kepuasan
Kerja dan Komitmen Organisasi)

Squared Multiple Correlations: {Group number 1 - Default model)

Estimate
Kepuasan_Kerja 0,397
Komitmen_Keorganisasian 0,395

Menurut Ferdinand (2002: 114) nilai Square Multiple Correlation
untuk variabel Kepuasan Kerja R? = 0,42 identik dengan R* pada SPSS
sebesar 0,397, maka besarnya Determinasi adalah nilai Square Multiple
Correlation untuk variabel Kepuasan Kerja kali 100% =.0,397 x 100% =
39,7 %. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian Kepuasan Kerja
dijelaskan oleh Kecerdasan Emosional, « Kecerdasan Spiritual dan
Kemampuan sebesar 39,7% sedangkan 60,3% dijelaskan oleh variabel atau
faktor lain diluar variabel yang dibahas dipenelitian ini (€2).

Untuk Komitmen Organisasi (kepuasan) R?= 0,395 maka besarnya
Determinasinya =_.0,395 x 100% = 39,5 %. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa varian Komitmen Organisasi dijelaskan oleh
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kemampuan sebesar
39,5% sedangkan 60,5% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain diluar
variabel yang dibahas dipenelitian ini (el).

H. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan disajikan dalam Tabel

4.18 berikut ini :
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Tabel 4.18 Summary Hasil Pengujian

No. | Hipotesis Uraian P Value Hasil
1 H1 Kecerdasan Emosional | 0,082 | P> 0,05 | Tidak
berpengaruh positif terbukti,
terhadap Kepuasan Kerja maka tolak
Hl
2 H2 Kecerdasan Spiritual | 0,475 | P> 0,05 | Tidak
berpengaruh positif terbukti,
terhadap Kepuasan Kerja maka tolak
H2
3 H3 Kemampuan 0,029 | P<0,05 | Terbukti,
berpengaruh positif maka terima
terhadap Kepuasan Kerja H3
4 H4 Kecerdasan Emosional | 0,604 | P> 0,05 | Tidak
berpengaruh positif terbukti,
terhadap Komitmen maka tolak
Organisasi H4
5 H5 Kecerdasan Spiritual | 0,576 | P> 0,05 | Tidak
berpengaruh positif terbukti,
terhadap Komitmen maka tolak
Organisasi H5
6 Hé6 Kemampuan 0,022 | P<0,05 | Terbukt,
berpengaruh positif maka terima
terhadap Komitmen Hé6
Organisasi
7 H7 Kepuasan Kerja | 0,012 | P <0,05 | Terbukti,
berpengaruh positif maka terima
terhadap Komitmen H7
Organisasi

1. Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan
Emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten Karimun. Artinya,
perubahan (menurun atau meningkat) kecerdasan emosional, tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Daerah Kabupaten Karimun.

Hasil Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Abraham (1999) yang menunjukkan
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adanya hubungan antara kepuasan kerja dan kecerdasan emosional.
Ditemukan bahwa kecerdasan emosional dapat memprediksi tingkat
kepuasan dan berhubungan secara signifikan. Senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Virk ( 2011) menemukan adanya hubungan positif
dan signifikan antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja

Hasil penelitian ini juga berbeda riset yang dilakukan oleh Thomas
Sy, et.al (2006), yang menyatakan bahwa tingkat kecerdasan emosional
pegawal berhubungan positif dengan kepuasan kerja. Pegawai yang
mempunyai kecerdasan emosional lebih baik akan memiliki kepuasan
kerja yang tinggi. Selanjutnya John (2008) menguji hubungan antara
kecerdasan emosional kepala sekolah dan kepuasan kerja guru. Variabel
kecerdasan emosional dan kepuasan kerja guru telah dipelajari secara
independen dan keduanya_sangat baik diteliti dan didokumentasikan.
Ditemukan bahwa kepala'sekolah sangat efektif secara emosional cerdas
dan memiliki guru-guru puas. Kepala sekolah yang cerdas emosinya
adalah mereka yang sclaras dengan mereka sendiri dan emosi orang lain.
Mereka juga mahir dalam mengelola emosi mereka dan orang lain dan
membangun hubungan yang positif. Kepuasan kerja guru didefinisikan
sebagai respon afektif terhadap pekerjaan seseorang secara keseluruhan
atau untuk aspek tertentu. Studi ini menemukan hubungan positif antara
kompetensi yang berkaitan dengan kecerdasan emosi yang ditunjukkan

oleh kepala sekolah dan kepuasan kerja guru.
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Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Supriyanto {2005) dan
Shaffar (2011) yang menujukkan bahawa kecerdasan emosional
mempunyai pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja.

2 Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan
Spiritual tidak memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap
kepuasan kerja. Artinya, semakin meningkat kecerdasan spiritual, maka
kepuasan kerja tidak akan meningkat atau menurun.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian berikut ini
yaitu : Miliman, etal. (2003), yang mengatakan bahwa kecerdasan
spiritual akan mempengaruhi sikap Kerja.» Sikap kerja ini ditunjukkan
dengan indikatornya adalah kepuasan kerja, komitmen kepada organisasi,
keterlibatan pekerja dan penghargaan terhadap organisasi.

Penelitian yang.dilakukan oleh Moore, er.al.(2006) pada dasarnya
kecerdasan spiritual sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Senada
dengan penelitian yang dilakukan Supriyanto (2012) yaitu kecerdasan
spiritual'manajer akan mempengaruhi kepuasan kerja.

Dari penelitian ini dapat diungkapkan bahwa kecerdasan spiritual
Pegawai Negri Sipil tidak mempengaruhi kepuasan kerja pegawai tersebut.
Semakin cerdas secara spiritual Pegawai Negeri Sipil maka tingkat
kepuasan terhadap pekerjaan akan semakin menurun. Hal tersebut
disebabkan karena Kecerdasan spiritual lebih berkaitan dengan pencerahan
jiwa. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi, mampu memaknai

hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah,
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bahkan penderitaan yang dialaminya. Dengan memberi makna yang positif
akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan tindakan
yang positif. Tetapi Pegawai Negeri Sipil sebagai lembaga eksekutif sering
dihadapkan dengan sistem dalam pemerintahan yang bertentangan dengan
hati nurani. Dengan kata lain sistem dan kebijakan-kebijakan dalam
pemerintahan tersebut sebenarnya kurang efektif dan efesien, tetapi harus
tetap dilaksanakan. Pegawai yang kecerdasan spiritualnya tinggi akan
mudah mendeteksi penyimpangan-penyimpangan dalam sistem tersebut,
dan merasa ketidaknyamanan sehingga akan menyebabkan ketidakpuasan
dalam bekerja.

3. Kemampuan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya,
semakin meningkat Keémampuan, maka kepuasan kerja akan meningkat
secara signifikan.. Koefisien jalur bertanda positif mengindikasikan
semakin® meningkat Kemampuan, maka akan mengakibatkan semakin
meningkat pula kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa Kemampuan
yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian-penelitian yang dilakukan
oleh Manurung (2004) dan Nugroho etal (2008) yang membuktikan
bahwa Kemampuan (kemampuan kerja) berpengaruh terhadap kepuasan
kerja secara signifikan. Selanjutnya penelitian ini juga mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Cameron dan Heckman (1993); Blackburn

95

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41971.pdf

dan Neumark (1993); Green dan Riddell (2003) serta Bronars dan
Oettinger (2006) menemukan bukti terdapat hubungan positif antara
kemampuan intelektual dan kepuasan (pendapatan yang diterima).

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan Meulmann (1991) dan Barret dan Forbes (1980) dan Ganzach
(1998) menemukan hubungan negatif antara kemampuan intelektual
dengan kepuasan kerja.

4. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap Komitmen
Organisasi.

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan
Emosional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi. Artinya, semakin meningkat kecerdasan emosional, maka
komitmen terhadap organisasi tidak akan meningkat ataupun menurun.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Virk (2011) yang menemukan adanya
hubungan positif - dan signifikan antara kecerdasan emosional dan
Komitmen Organisasi. Carmeli (2003) yang mempelajari hubungan antara
kecerdasan emosional dan sikap dalam kerja. Dia menemukan bahwa ada
hubungan antara variabel bebas dan sikap kerja dimana komitmen
organisasi merupakan bagian dari sikap kerja. Juga penelitian yang
dilakukan oleh Cherniss (2001) menemukan bahwa orang yang cerdas
emosinya lebih komitmen dan mempunyai kreativitas merupakan hal
penting bagi efektivitas organisasi.

Penelitian ini juga berbeda penelitian yang dilakukan oleh Nikolaou

dan Tsaousis (2002) menemukan hubungan positif antara kecerdasan

96

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41971.pdf

emosional dan komitmen organisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional adalah penentu loyalitas karyawan kepada
organisasi. Rozell et.al. (2004) menemukan bahwa kecerdasan emosional
berkorelasi positif dengan komitmen organisasi dari beberapa pekerja.
Pekerja yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi juga akan sangat
berkomitmen untuk organisasi mereka.

S. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap Komitmen
Organisasi.

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan
Spiritual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi. Artinya, semakin meningkat kecerdasan spiritual, maka
komitmen terhadap organisasi tidak akan meningkat ataupun menurun.

Penelitian ini berbeda penelitian yang dilakukan oleh Miliman, et.al.
(2003) yang mengatakan. bahwa kecerdasan spiritual akan mempengaruhi
sikap kerja. Sikap(kerja ini ditunjukkan dengan indikatornya adalah
kepuasan kerja, komitmen kepada organisasi, keterlibatan pekerja dan
penghargaan terhadap organisasi. Penelitian juga berbeda penelitian yang
dilakukan oleh Hazisma (2013) menunjukkan adanya hubungan linier
antara kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi.

Tetapi tidak hal nya pada pengaruh tidak langsung Kecerdasan
Spiritual terhadap Komitmen Organisasi dengan nilai koefisien bertanda
negatif. Koefisien jalur bertanda negatif mengindikasikan semakin
meningkat kecerdasan spiritual, maka secara tidak langsung akan
mengakibatkan semakin mengurangi komitmen terhadap organisasi. Hal

tersebut disebabkan karena Kecerdasan spiritual lebih berkaitan dengan
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pencerahan jiwa. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi,
mampu memaknai hidup dengan memberi makna positif pada setiap
peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya. Dengan memberi
makna yang positif akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan
perbuatan dan tindakan yang positif. Tetapi Pegawai Negeri Sipil sebagai
lembaga eksekutif sering dihadapkan dengan sistem dan kebijakan-
kebijakan dalam pemerintahan yang yang kadang kala bertentangan
dengan hati nurani. Dengan kata lain sistem dan kebijakan-kebijakan
dalam pemerintahan tersebut sebenarnya kurang efektif;tetapi harus tetap
dilaksanakan. Sehingga menimbulkan rasa -ingin- keluar dari organisasi
untuk menghindari sistem dan kebijakan-kebijakan yang kurang efektif
tersebut.
6. Kemampuan berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi

Hasil pengujian ‘data. penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi.
Artinya, * semakin meningkat Kemampuan, maka komitmen terhadap
organisasi akan meningkat secara signifikan. Koefisien jalur bertanda
positif mengindikasikan semakin meningkat Kemampuan, maka akan
mengakibatkan semakin meningkat pula Komitmen Organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa Kemampuan yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di
Pemerintahan Kabupaten Karimun berpengaruh secara signifikan terhadap
Komitmen Organisasl.

Hal yang sama juga pada pengaruh tidak langsung Kemampuan

terhadap Komitmen Organisasi dengan nilai koefisien bertanda positif.
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Koefisien jalur bertanda positif mengindikasikan semakin meningkat
kecerdasan spiritual, maka secara tidak langsung akan mengakibatkan
semakin meningkatnya komitmen terhadap organisasi.

Pegawai yang memiliki kemampuan berarti pegawai tersebut
mempunyai kapasitas untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan seperti yang diungkapkan oleh Robbins (1996) kemampuan
merupakan kapasitas seorang individu untuk mengerjakan  berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan. Pegawai yang mempunyai kemampuan yang baik
akan lebih mudah mengerjakan pekerjaan yang'diberikan atasan dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. . Pegawal yang mempunyai
kemampuan, akan lebih banyak terlibat-dalam penyelesaian pekerjaan dan
lebith merasa mempunyai tanggung jawab untuk mencapai tujuan
organisasi, sehingga akan menimbulkan rasa keterikatan dengan organisasi
atau dengan kata lain pegawai tersebut lebih komitmen dengan
organisasinya. Hal. ini” sejalan dengan pendapat Mowday et.al. (1982)
dalam Luthans (2006) yang mendefenisikan Komitmen Organisasi sebagai
: (1»keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu; (2)
keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi; (3) keyakinan
tertentu, penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain
merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi
dan proses berkelanjutan di mana anggota organisasi mengekspresikan
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang

berkelanjutan.
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7. Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen
Organisasi

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi.
Artinya, semakin meningkat Kepuasan Kerja, maka Komitmen Organisasi
akan meningkat secara signifikan. Koefisien jalur bertanda positif
mengindikasikan semakin meningkat Kepuasan Kerja, maka akan
mengakibatkan semakin meningkat pula Komitmen Organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil
di Pemerintahan Kabupaten Karimun berpengaruh secara signifikan
terhadap Komitmen terhadap organisasi.

Penelitian ini memperkuat” hasil ~penelitian yang dilakukan oleh
Huang (2007) yaitu kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap pada Komitmen Organisasi.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mathieu
(1991), Rayton (2006), Yousef (2002) yang menemukan dan menegaskan
bahwa. Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi berkorelasi secara
signifikan. penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Penelitian Hazisma (2013) yang menunjukkan adanya hubungan linier
antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi.

Kesimpulannya penelitian ini mendukung penelitian-penelitian

sebelumnya tentang hubungan kepuasan kerja dan komitmen organisasi.
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8. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif secara tidak langsung
terhadap Komitmen Organisasi.

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil perhitungan pengaruh tidak langsung
dari Kecerdasan Emosional terhadap Komitmen Organisasi melalui
Kepuasan Kerja menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional memiliki
pengaruh sebesar 0,125. Sedangkan pengaruh langsung Kecerdasan
Emosional terhadap Komitmen Organisasi sebesar 0,124, Artinya
pengaruh tidak langsung Kecerdasan Emosional terhadap Komitmen
Organisasi melalui Kepuasan Kerja lebih besar (daripada pengaruh
langsung Kecerdasan Emosional terhadap Komitmen Organisasi.

Kecerdasan Emosional lebih besar pengaruhnya terhadap Komitmen
Organisasi apabila dimediasi oleh ‘Kepuasan Kerja. Pegawai yang
memiliki kecerdasan emosional- yang lebih baik akan memiliki kepuasan
kerja yang tinggi (Thomas Sy,-et.al, 2006). Pegawal yang puas terhadap
pekerjaannya cendrung-lebih komitmen dengan organisasi. Pegawai akan
lebih komitmen terhadap organisasi apabila merasakan kepuasan kerja.
Kesimpulannya kepuasan kerja merupakan variabel intervening yang
memperkuat hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Komitmen
Organisasi.

9. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif secara tidak langsung
terhadap Komitmen Organisasi.

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil perhitungan pengaruh tidak langsung
dari Kecerdasan Spritual terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan
Kerja menunjukkan bahwa Kecerdasan Spritual memiliki pengaruh

sebesar -0,046. Sedangkan pengaruh langsung Kecerdasan Spritual
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terhadap Komitmen Organisasi sebesar 0,14. Artinya pengaruh langsung
Kecerdasan Spritual terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan
Kerja lebih besar daripada pengaruh tidak langsung Kecerdasan Spritual
terhadap Komitmen Organisasi.

Kecerdasan Spritual akan lebih kecil pengaruhnya terhadap
Komitmen Organisasi apabila dimediasi oleh Kepuasan Kerja.
Kesimpulannya kepuasan kerja merupakan variabel intervening yang
memperlemah hubungan antara Kecerdasan Spritual dan Komitmen
Organisasi.

10. Kemampuan berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap

Komitmen Organisasi

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil perhitungan pengaruh tidak langsung
dari Kemampuan terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja
menunjukkan bahwa Kemampuan memiliki pengaruh sebesar 0,059.
Sedangkan pengaruh langsung Kecerdasan Emosional terhadap Komitmen
Organisasi. sebesar 0,262. Artinya pengaruh langsung Kemampuan
terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja lebih besar
daripada pengaruh tidak langsung Kemampuan terhadap Komitmen
Organisasi.

Kemampuan akan lebih kecil pengaruhnya terhadap Komitmen
Organisasi apabila dimediast oleh Kepuasan Kerja. Kesimpulannya
kepuasan kerja merupakan variabel intervening yang memperlemah

hubungan antara Kemampuan dan Komitmen Organisasi.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dengan batuan soffware AMOS .20,
diperoleh beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1) Kecerdasan Emosional  tidak berpengaruh signifikant terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan daerah
Kabupaten Karimun.

2) Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun, maka Kepuasan Kerja nya akan menurun.

3) Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.

4) Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah
Kabupaten Karimun baik secara langsung maupun tidak langsung

5) Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten
Karimun.

6) Kemampuan berpengaruh positif dan signifikant terhadap Komitmen
Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Daerah Kabupaten

Karimun baik secara langsung maupun tidak langsung.
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7) Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten Karimun.

8) Kecerdasan Emosional lebih besar pengaruhnya terhadap Komitmen
Organisasi apabila dimediasi oleh Kepuasan Kerja.

9) Kecerdasan Spritual akan lebih kecil pengaruhnya terhadap Komitmen
Organisasi apabila dimediasi oleh Kepuasan Kerja.

10) Kemampuan akan lebih kecil pengaruhnya terhadap Komitmen

Organisasi apabila dimediasi oleh Kepuasan Kerja.

B. SARAN
1. Saran Pemerintahan Kabupaten Karimun :

Karena variabel yang berpengaruh positif dan signifikan hanya
Kemampuan, maka saran yang dapat dikemukakan kepada Pemerintahan
Kabupaten Karimun (Melalui Badan Kepegawaian daerah) yaitu
hendaknya dilakukan peningkatan kemampuan pegawai melalui pelatihan-
pelatihan dan( bimtek serta memfasilitasi pegawai untuk melanjukan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dalam upaya untuk meningkatkan
Kemampuan pegawai melalui pemberian beasiswa atau tugas belajar.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya :

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan yang telah
disampaikan sebelumnya, maka dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya
agar : penelitian berikutnya diharapkan lebih memfokuskan pada variabel
kecerdasan spiritual yang berpengaruh negatif secara langsung terhadap
kepuasan kerja dan tidak langsung terhadap Komitmen Organisasi.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengukur pengaruh Kepuasan
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Kerja dan Komitmen Organisasi dari variabel yang lebih kompleks
mengingat 60,3% Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh variable lain dan
60,5% Komitmen Organisasi Pegawal Negeri Sipil di Pemerintahan
Kabupaten Karimun dipengaruhi oleh variabel lain selain yang dibahas

pada penelitian ini.
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Lampiran 4.1. Assesment of Normality Variabel Kecerdasan Emosional

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r.
KES 2 5 -0,069 -0,54 -0,51 -1,989
KE4 2 5 -0,086 -0,668 -0,619 -2,413
KE3 3 5 -0,128 -0,995 -0,746 -2,908
KE2 2 5 -0,327 -2,549 -0,242 -0,944
KE1 2 5 -0,364 -2,841 -0,513 -2
Multivariate -0,97 -1,108

Lampiran 4.2. Assesment of Normality Variabel Kecerdasan'Spiritual

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r.
KSS 3 5 -0,135 -1,051 -0,651 -2,538
KS4 3 5 -0,063 -0,494 -0,33 -1,286
KS3 3 5 -0,231 -1,805 -0,622 -2,426
KS2 3 5 -0,275 -2,149 -0,753 -2,936
KS1 3 5 0,005 0,038 0,041 0,159
Multivariate -0,852 -0,972

Lampiran 4.3. Assesment of Normality Variabel Kemampuan

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew Cc.r. kurtosis c.r.
KPS 2 5 -0,088 -0,684 -0,163 -O,G?ﬁ
KP4 2 ) -0,128 -0,996 -0,07 -0,275
KP3 2 5 -0,055 -0,425 -0,338 -1,317
KP2 3 5 0,034 0,263 -0,368 -1,435
KP1 2 5 0,292 2,275 -0,539 -2,102
Multivariate 2,427 2,771
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Lampiran 4.4. Assesment of Normality Variabel Kepuasan Kerja

Assessment of normality (Group number 1)

16/41971.pdf

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r.
KPS5 2 5 -0,039 -0,307 -0,1 -0,389
KPS4 3 5 0,045 0,354 -0,281 -1,096
KPS3 2 5 -0,056 -0,44 -0,291 -1,136
KPS2 2 5 -0,064 -0,497 -0,345 -1,347
KPS1 2 5 -0,068 -0,528 -0,415 -1,618
Multivariate 3,937 4,495
Lampiran 4.5. Assesment of Normality Variabel Komitmen Organisasi
Assessment of normality (Group number 1}
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r.
KMT5 2 5| -0,147 -1,149 -0,184 -0,717
KMT4 2 5 0,011 0,089 -0,268 -1,044
KMT3 2 5 -0,042 -0,328 -0,039 -0,152
KMT2 2 5 -0,061 -0,473 0,466 1,817
KMT1 3 5 -0,043 -0,336 -0,475 -1,852
Multivariate 3,986 4,551

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

112



Lampiran 4.6. Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance)

Observation Mahalanobis
number d-squared pl p2
297 41,72 0,019 0,999
259 41,61 0,02 0,994
193 40,486 0,026 0,996
306 40,359 0,027 0,989
72 40,289 0,027 0,971
26 39,681 0,031 0,974
173 39,61 0,032 0,948
47 39,073 0,036 0,955
142 38,996 0,037 0,923
168 38,964 0,037 0,873
141 38,88 0,038 0,817
251 38,735 0,039 0,769
58 38,148 0,045 0,834
3 37,892 0,047 0,824
205 37,816 0,048 0,771
62 37,73 0,049 0,714
25 37,523 0,051 0,697
320 37,357 0,053 0,668
314 37,06 0,057 0,689
149 36,975 0,058 0,637
134 36,873 0,059 0,59
234 36,46 0,065 0,67
191 36,408 0,066 0,61
46 36,339 0,067 0,556
111 36,316 0,067 0,482
124 36,282 0,067 0,415
55 36,261 0,068 0,346
43 36,082 0,07 0,346
342 35,996 0,072 0,309
24 35,976 0,072 0,251
48 35,966 0,072 0,196
358 35,859 0,074 0,178
262 35,729 0,076 0,169
136 35,573 0,078 0,169 |
330 35,563 0,079 0,129
117 35,533 0,079 0,101
182 35,508 0,079 0,076
188 35,488 0,08 0,057
190 35,364 0,082 0,054
156 35,252 0,084 0,05
278 35,118 0,086 0,049
323 35,096 0,086 0,036

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/41971.pdf

113



16/41971.pdf

Lanjutan.... Lampiran 4.6 Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance)

118 35,022 0,088 0,031
44 34,969 0,089 0,024
159 34,927 0,09 0,018
257 34,918 0,09 0,012
126 34,839 0,091 0,011
102 34,729 0,093 0,01
101 34,707 0,094 0,007
152 34,677 0,094 0,005
63 34,564 0,096 0,005
31 34,554 0,097 0,003
318 34,553 0,097 0,002
170 34,453 0,099 0,002
229 34,412 0,099 0,001
140 34,394 0,1 0,001
233 34,289 0,102 0,001
352 34,289 0,102 0
139 34,27 0,102 0
52 34,189 0,104 0
22 34,093 0,106 0
119 33,792 0,112 0,001
268 33,729 0,114 0,001
348 33,673 0,115 0
- 290 33,63 0116 0
147 33,59 0,117 0
245 33,343 0,123 0,001 |
315 33,341 0,123 0
269 33,261 0,125 0
326 33,221 0,126 0
150 33,173 0,127 0
57 33.158 0,127 0
161 33.157 0,127 0
254 33,121 0,128 0
36 33,042 0,13 0
316 32,884 0,134 0
145 32,874 0,134 0
291 32,809 0,136 0
70 32,686 0,139 0
239 32,668 0,14 0
311 32,652 0,14 0
82 32,639 0,14 0
6 32,621 0,141 0|
202 32,616 0,141 0
321 32,558 0,143 0
66 32,475 0,145 0
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Lanjutan.... Lampiran 4.6 Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance)

34 32,456 0,145 0
253 32,406 0,147 0
105 32,321 0,149 0
121 32,321 0,149 0
153 32,26 0,151 0
266 32,188 0,153 0

59 32,142 0,154 0
293 32,056 0,156 0
250 31,984 0,158 0
364 31,923 0,16 0

38 31,875 0,162 0

23 31,727 0,166 0

45 31,711 0,167 0
252 31,703 0,167 0
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Lanjutan ....... Lampiran 4.7. Regression Weight ()

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

16/41971.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Estimate S.E. C.R. P
Kepuasan_Kerj Kecerdasan_
a <--- | Emosional 3,228 1,854 1,741 0,082
Kepuasan_Kerj Kecerdasan_
a <--- { Spiritual -0,307 0,43 -0,715 0,475
Kepuasan_Kerj
a <emn Kapabilitas 0,335 0,154 2,178 0,029
Komitmen_Ke Kecerdasan_
organisasian <--- | Emosional 0,673 1,297 0,518 0,604
Komitmen_Ke Kecerdasan_
organisasian <--- | Spiritual 0,197 0,351 0,56 0,576
Komitmen_Ke
organisasian <--- Kapabilitas 0,313 0,137 2,286 0,022
Komitmen_Ke Kepuasan_K
organisasian <--- | erja 0,209 0,083 2,503 0,012
Kecerdasan_
KE1 <--- | Emosional 1
Kecerdasan_
KE2 <--- | Emosional 3,305 1,22
Kecerdasan_
KE3 | <--- | Emosional 2,844 | 1,1
Kecerdasan.
KE4 <--- | Emosional 4,162 1,581
Kecerdasan_
KES <--- |'Emosional 4,304 1,617
Kecerdasan_
KS1 <--- |"Spiritual 1
Kecerdasan _
KS2 <--- | Spiritual 0,456 0,1
Kecerdasan_
KS3 <--- | Spiritual 0,93 0,122
Kecerdasan _
KS4 <--- | Spiritual 1,026 0,129
Kecerdasan
KS5 <--- | Spiritual 0,778 0,123
KP1 < Kapabilitas 1
KP2 <--- Kapabilitas 1,11 0,104
KP3 < Kapabilitas 1,167 0,11
KP4 <--- Kapabilitas 1,09 0,109
KP5 <--- Kapabilitas 0,997 0,104
Kepuasan_K
KPS1 <--- | erja 1
Kepuasan_K
KpS2 <--- | erja 1,074 0,081
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Lanjutan

Lampiran 4.7. Regression Weight (1)

Kepuasan_K

KPS3 <--- | erja 1,216 0,08
Kepuasan_K

KPS4 <--- | erja 0,716 0,071
Kepuasan_K

KPS5 <--- | erja 0,63 0,072
Komitmen_K

KMT1 <--- | eorganisasian 1
Komitmen_K

KMT2 <--- | eorganisasian 0,751 0,059
Komitmen_K

KMT3 <--- [ eorganisasian 1 0,064
Komitmen_K

KMT4 <--- | eorganisasian 0,936 0,074
Komitmen_K

KMT5 <--- | eorganisasian 0,804 0,065
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Kepada :

Yth. Bapak/Ibu Pegawai Negeri Sipil
Di Pemerintahan Kab. Karimun
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Salam sejahtera, teriring salam dan do’a Saya haturkan semoga Bapak/Ibu berada
dalam lindungan Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa: Amin:

Berdasarkan ketentuan Akademik Program Studi Magister Manajemen Program Pasca
Sarjana Universitas Terbuka, bahwa setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan pendidikan
diwajibkan mengadakan penelitian sebagai bahan penulisan tesis. Sehubungan dengan hal
tersebut Saya :

Nama : JUSNIMAR, SP

NIM 1016976168

Melakukan penelitian tentang “Efek Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual
dan Kapabilitas Terhadap Komitmen Keorganisasian Melalui Kepuasan Kerja di Lingkup
Pemerintahan Daerah Kabupaten Karimun”

Dalam rangka melengkapi data penelitian tersebut, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan jawaban yang sejujurnya terhadap sejumlah pernyataan sebagaimana
terlampir.

Demikian disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu dalam menjawab kuisioner ini Saya
ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

JUSNIMAR, SP
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A. DATA RESPONDEN
Sebelum menjawab pernyataan kuisioner ini, mohon kiranya Bapak/Ibu mengisi data
terlebih dahulu (data yang diberikan diperlakukan secara rahasia).

I. Nama Lengkap et e et naae s

2. Jabatan ettt st sa e reeneas
3. Masa Kerja e Tahun .....coceceeinnn. Bulan
4, Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan
5. Tingkat Pendidikan :a. SMA sederajat
b. Diploma
c. Strata |
d. Strata 2
B. PETUNJUK PENGISIAN

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (V ) pada salah satu
angka yang ada pada kotak jawaban. Diharapkan jawaban' yang Bapak/Ibu berikan sesuai
dengan kondisi atau kenyataan yang sebenarnya. Penjelasan untuk masing-masing jawaban
adalah sebagai berikut :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS =Tidak Setuju

N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
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C. KUISIONER
1. KECERDASAN EMOSIONAL (X1)

16/41971.pdf

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

STS

TS

N

S

2

3

4

1.

Saya memahami tentang diri saya sendiri.

Saya selalu yakin menyelesaikan setiap pekerjaan
yang diberikan walaupun banyak hambatan.

Saya mampu mengendalikan emosi terhadap apa
yang tidak saya sukai dalam pekerjaan termasuk
dalam hal perbedaan pendapat.

Saya memahami perasaan atasan, bawahan dan rekan
kerja saya serta dapat merasakan apa yang mereka
inginkan.

Saya mampu membaca situasi dan mudah
berinteraksi dengan orang lain terutama atasan,
bawahan dan rekan kerja.

2. KECERDASAN SPIRITUAL (X2)

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

STS

TS

N

S

2

3

4

Saya mampu bersikap fleksible (spontan dan-aktif)
yang dapat saya pertanggungjawabkan saat
dihadapkan atas beberapa pilihan.

Saya mempunyai tingkat kesadaran'yang tinggi dan
perpegang pada agama yang saya yakKini.

Saya mampu memanfaatkan penderitaan yang saya
alami dan menjadikannya sebagai motivasi agar
hidup saya menjadi lebih baik.

Saya mempunyai kualitas hidup yang diilhami oleh
visi dan nilai-nilai. yang mampu mendorong saya
untuk mencapai tujuan hidup.

Saya pribadi - yang mandin dan tidak sangat
tergantung dengan orang lain.
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3. KEMAMPUAN (X3)
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JAWABAN
NO PERNYATAAN STS | TS N S SS
1 2 13 4 5
1. | Saya memiliki kecerdasan numerik (menghitung
dengan cepat dan tepat) yang baik.
2. | Saya memiliki pemahaman verbal (memahami apa
ang didengar dan baca) yang baik.
3. | Saya mampu menganalisa masalah secara logis
sehingga sangat membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan kepada saya.
4. | Saya memiliki daya ingat yang kuat
5. |[Saya memiliki stamina yang prima untuk
menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan
kepada saya.
4. KEPUASAN KERJA (Y)
JAWABAN
NO PERNYATAAN SIS | TS | N | S | SS
1 2 3 4 | 5
1. | Saya merasa puas dengan pekerjaan saya sekarang |
2. | Saya merasa puas dengan gaji yang saya t€rima
3. | Saya merasa puas dengan jabatan dan posisi saya saat
ini
4. | Saya merasa puas atas pengawasan dan-arahan yang ]
diberikan atasan saya
5. | Saya merasa puas dengan dukungan yang diberikan
oleh atasan dan bawahan dalam'menyelesaikan suatu
pekerjaan
5. KOMITMEN KEORGANISASIAN (Z)
JAWABAN
NO PERNYATAAN SIS |TS | N | S | S8
1 2 13 4 | 5
1. | Saya merasa bahagia menjadi bagian dari organisasi
ini.
2. | Saya merasa senang dilibatkan dalam pekerjaan.
3. | Saya ingin tetap berada dalam organisasi (loyal).
4. | Saya merasa rugi apabila keluar dari organisasi ini.
5. | Saya mempunyai rasa tanggung jawab memajukan |
organisasi.
121
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Tabel 4.12 Summary Hasil Pengujian

No. | Hipotesis | Uraian P Value Hasil

1 Hi Kecerdasan Emosional | P> 0,05 Tidak terbukti,
berpengaruh positif terhadap maka tolak H1
Kepuasan Kerja

2 H2 Kecerdasan Spiritual | P> 0,05 Tidak terbukti,
berpengaruh positif terhadap maka tolak H1
Kepuasan Kerja

3 H3 Kemampuan berpengaruh | P < 0,05 Terbukti,
positif terhadap Kepuasan maka  terima
Kerja H3

4 H4 Kecerdasan Emosional | P> 0,05 Tidak terbukti,
berpengaruh positif terhadap maka tolak H1
Komitmen Organisasi

5 HS Kecerdasan Spiritual | P> 0,05 Tidak terbukti,
berpengaruh positif terhadap maka tolak H1
Komitmen Organisasi

6 Hé6 Kemampuan berpengaruh | P <0,05 < Terbukti,
positif terhadap Komitmen maka terima
Organisasi H6

7 H7 Kepuasan Kerja berpengaruh | P <0,05 Terbukti,
positif terhadap Komitmen maka terima
Organisasi H7
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Tabel Defenisi Operasional

Variabel Indikator-Indikator No Item
Kecerdasan Emosional (X1) | 1. Memahami diri sendiri I
adalah kemampuan emosi 2. Memotivasi diri 2
yang meliputi kemampuan 3. Kemampuan mengelola 3
untuk mengendalikan diri, €mosi
memiliki daya tahan ketika | 4. Memahami perasaan orang 4
menghadapi suatu masalah, lain.
mampu mengendalikan 5. Kemampuan berinteraksi 5
impuls, memotivasi diri, dengan orang lain
mampu mengatur suasana
hati, kemampuan berempati
dan membina hubungan
dengan orang lain.

(Goleman, 2009)
Kecerdasan spiritual (X2) 1. Mampu bersikap fleksible 6
merupakan kecerdasan yang | 2. Mempunyai tingkat
bertumpu pada bagian kesadaran yang tinggi 7
dalam diri yang 3. Mampu memanfaatkan
berhubungan dengan penderitaan 8
kearifan diluar ego atau jiwa | 4. Mempunyai kualitas hidup
kesadaran Zohar dan yang diilhami oleh visi dan 9
Marshall (2007) nilai-nilai
5. Pribadi yang mandiri 10
Kemampuan (X3) adalah 1. Memiliki kecerdasan 11
suatu kapasitas individu numerik
untuk mengerjakan berbagai | 2. Memiliki pemahaman 12
tugas dalam suatu pekerjaan verbal.
Robbins (2001) 3. Mampu menganalisa 13
masalah’secara‘logis.
4, Memiliki daya ingat yang 14
kuat,
5¢ Memiliki stamina yang 15
prima.
Kepuasan Kerja (Y) adalah | 1. Merasa puas dengan tugas 16
hasil dari persepsi karyawan yang diberikan
mengenai  seberapa  “baik { 2. Merasa puas dengan gaji 17
pekerjaan mereka yang diterima
memberikan hal yang dinilai | 3. Merasa puas dengan 18
penting < (Locke dalam kesempatan promosi
Luthans, 2006) 4. Merasa puas dengan 19
pengawasan atasan
5. Merasa puas dengan 20
dukungan rekan kerja.
Komitmen Organisasi (Z) 1. Merasa bahagia menjadi 21
adalah derajat seberapa jauh bagian dari organisasi.
pekerja mengidentifikasikan | 2. Merasa senang dilibatkan 22
dirinya dengan organisasi dalam pekerjaan.
dan keterlibatannya dengan 3. Ingin tetap berada dalam 23
organisasi (Meyer dan Allen, organisasi (loyal).
1993). 4. Merasa rugi apabila keluar 24
dari organisasi
5. Mempunyai rasa tanggung 25

jawab memajukan
organisasi.
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Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
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Estimate SE. C.R. P

Kepuasan_Kerj Kecerdasan_E

a <--- mosional 3,228 1,854 1,741 0,082

Kepuasan_Kerj Kecerdasan_S

a <--- piritual -0,307 0,43 -0,715 0,475

Kepuasan_Kerj

a <--- Kapabilitas 0,335 0,154 2,178 0,029

Komitmen_Ke Kecerdasan_E

organisasian <--- mosional 0,673 1,297 0,518 0,604

Komitmen_Ke Kecerdasan_S

organisasian <--- piritual 0,197 0,351 0,56 0,576

Komitmen_Ke

organisasian <--- Kapabilitas 0,313 0,137 2,286 0,022

Komitmen_Ke Kepuasan_Ke

organisasian <--- rja 0,209 0,083 2,503 0,012
Kecerdasan_t

KE1 <--- mosional 1
Kecerdasan_E

KE2 <--- mosional 3,305 1,22 2,709 0,007
Kecerdasan_E

KE3 <--- mosional 2,844 1,1 2,587 0,01
Kecerdasan_E

KE4 <-e- mosional 4,162 1,581 2,632 0,008
Kecerdasan E

KES <-o- mosional 4,304 1,617 2,661 0,008
KecerdasanS

KS1 <--- piritual 1
Kecerdasan_S

KS2 <--- piritual 0,456 0,1 4,57 ks
Kecerdasan_S

KS3 < piritual 0,93 0,122 7,649 ok
Kecerdasan_S

KS4 <--- | piritual 1,026 0,129 7,946 *xx
Kecerdasan_S

KSS <e- piritual 0,778 0,123 6,326 i

KP1 <--- Kapabilitas 1

KP2 <-m- Kapabilitas 1,11 0,104 10,692 Ak

KP3 <--- Kapabilitas 1,167 0,11 10,635 el

KP4 <--- Kapabilitas 1,09 0,109 10,044 *xx

KP5 <--- Kapabilitas 0,997 0,104 9,588 *rx
Kepuasan_Ke

KPS1 <--- rja 1
Kepuasan_Ke

KPS2 <--- rja 1,074 0,081 13,313 ok
Kepuasan_Ke

KPS3 <--- rja B 1,216 0,08 15,169 HR¥
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Kepuasan_Ke

KPS4 <= ria 0,716 0,071 10,112 *Ax
Kepuasan_Ke

KPS5 <--- ria 0,63 0,072 8,733 *A
Komitmen_K

KMT1 < eorganisasian 1
Komitmen_K

KMT2 <--- eorganisasian 0,751 0,059 12,685 *EFx
Komitmen_K

KMT3 <--- eorganisasian 1 0,064 15,522 A
Komitmen_K

KMT4 < eorganisasian 0,936 0,074 12,631 Hokx
Komitmen_K

KMT5S <--- eorganisasian 0,804 0,065 12,455 Hkk
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate

Kepuasan_Kerja <--- Kecerdasan_Emosional 0,6
Kepuasan_Kerja <--- Kecerdasan_Spiritual -0,22
Kepuasan_Kerja <-en Kapabilitas 0,282
Komitmen_Keorganisasian | <--- Kecerdasan_Emosional 0,124
Komitmen_Keorganisasian | <-- Kecerdasan_Spiritual 0,14
Komitmen_Keorganisasian | <--- Kapabilitas 0,262
Komitmen_Keorganisasian | <--- Kepuasan_Kerja 0,208
KE1 <--- Kecerdasan_Emosional 0,166
KE2 <-m- Kecerdasan_Emosional 0,461
KE3 <--- Kecerdasan_Emosional 0,392
KE4 < Kecerdasan_Emosional 0,553
KES <= Kecerdasan_Emosional 0,6
KS1 <--- Kecerdasan_Spiritual 0.616
KS2 <--- Kecerdasan_Spiritual 0,279
KS3 <--- Kecerdasan_Spiritual 0,549
KS4 <--- Kecerdasan_Spiritual 0,609
KS5 <--- Kecerdasan_Spiritual 0,424
KP1 <--- Kapabilitas 0,596
KP2 <--- Kapabilitas 0,748
KP3 <-m- Kapabilitas 0,759
KP4 <--- Kapabilitas 0,691
KP5 <--- Kapabilitas 0,651
KPS1 <Cenn Kepuasan_Kerja 0,749
KPS2 < Kepuasan_Kerja 0,719
KPS3 <--- Kepuasan_Kerja 0,845
KPS4 <= Kepuasan_Kerja 0,59
KPS5 <--- Kepuasan_Kerja 0,511
KMT1 <--- Komitmen_Keorganisasian 0,788
KMT2 <mn Komitmen_Keorganisasian 0,666
KMT3 <amn Komitmen_Keorganisasian 0,836
KMT4 <--- Komitmen_Keorganisasian 0,69
| KMT5 <--- Komitmen_Keorganisasian 0,641
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Covariances: (Group number 1 - Default model}
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Estim
ate S.E. C.R. P
Kecerdasan Kecerdasan
_Emosional | <--> | _Spiritual 0,028 0,011 2,614 0,009
Kecerdasan
_Emosional | <--> Kapabilitas 0,026 0,01 2,562 0,01
Kecerdasan
_Spiritual <--> Kapabilitas 0,112 0,017 6,648 xR
Correlations: (Group number 1 - Default model)}
Estimate
Kecerdasan_Emosional | <--> Kecerdasan_Spiritual 0,861
Kecerdasan_Emaosional | <--> Kapabilitas 0,681
Kecerdasan_Spiritual <--> Kapabilitas 0,765
Squared Multiple Correlations: {Group number 1 - Default model)
Estimate
Kepuasan_Kerja 0,397
Komitmen_Keorganisasian 0,395
Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)
Kecerdasa Kecerdasan Kepuasan_ Komitmen_
Kapabilitas n_Spiritual _Emosional Kerja Keorganisasian |
Kepuasan_K
erja 0,3 -0,22 0,6 0 0
Komitmen_
Keorganisasian 0,3 0,14 0,124 0,208 0
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Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)
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Kecerdasan Kecerdasan Kepuasan_ Komitmen_
Kapabilitas _Spiritual _Emosional Kerja Keorganisasian
Kepuasan_K
erja 0 0 0 0 0
Komitmen_
Keorganisasian 0,1 -0,046 0,125 0] 0
Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)
Kecerdasan Kecerdasan Kepuasan_ Komitmen_
Kapabilitas _Spiritual _Emosional Kerja Keorganisasian
Kepuasan_K
erja 0,3 -0,22 0,6 0 0
Komitmen_
Keorganisasian 0,3 0,094 0,249 0,208 0]
Model Fit Summary
CMIN
CMIN/D
Model NPAR CMIN DF P F
Default
model 62 640,559 263 0 2,436
Saturated
model 325 0 0
Independe
nce model 25 3487,064 300 0 11,624
RMR, GFl
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default
model 0,024 0,874 0,844 0,707
Saturated
model 0 1
independe
nce model 0,108 0,353 0,299 0,326
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Baseline Comparisons

NFI RFI IFI TUI ]
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default
model 0,816 0,79 0,883 0,865 0,882
Saturated
model 1 1 1
independe
nce model 0 0 0 0 0
RMSEA
RMSE PCLO
Mode! A LO 90 HI 90 SE
Default
model 0,063 0,057 0,069 0
Independe
nce model 0,171 0,166 0,176 0
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